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Abstrak : Pembangunan perguruan tinggi berdampak pada perubahan keadaan sosial dan ekonomi 

masyarakat, namun tidak semua masyarakat merasakan dampak adanya pembangunan Sehingga 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh pembangunan Kampus II Universitas 

Gunung Kidul terhadap aktivitas ekonomi masyarakat Kalurahan Selang, Wonosari, Gunungkidul. 

Metode penelitian yang digunakan melalui penyebaran kuisioner dengan skala likert dan data diolah 

menggunakan program SPSS 20. Selanjutnya dianalisis menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji 

normalitas, uji heteroskedastisitas, uji linearitas, analisis regresi sederhana, uji t, dan uji koefisien 

determinasi. Hasil menunjukan hubungan yang positif antara Universitas Gunung Kidul dengan 

Aktivitas dengan skala 16%. 

 

Kata Kunci: Perguruan Tinggi; Aktivitas Ekonomi; Universitas Gunung Kidul 
 

Abstract : The development of higher education has an impact on changes in the social and economic 

conditions of the community, but not all people feel the impact of development so that this study aims to 
determine how the influence of the construction of Campus II of Gunung Kidul University on the economic 

activities of the Selang Village community, Wonosari, Gunungkidul. The research method used is through 
distributing questionnaires with a Likert scale and the data is processed using the SPSS 20 program. 
Furthermore, it is analyzed using validity test, reliability test, normality test, heteroscedasticity test, linearity 

test, simple regression analysis, t test, and coefficient of determination test. The results show a positive 
relationship between Gunung Kidul University and activities with a scale of 16%. 
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LATAR BELAKANG  

Seiring berjalannya waktu setiap 

daerah mengalami perubahan dan 

perkembangan sebagai akibat dari 

bertambahnya penduduk serta perubahan 

keadaan sosial ekonominya (Amiruddin, 

2014). Adanya pertumbuhan penduduk 

mampu mempengaruhi laju pertumbuhan 

ekonomi dikarenakan semakin padatnya 

penduduk akan memperluas pasar sehingga 

meningkatnya tingkat kegiatan ekonomi 

(Yunianto, 2021). Pertumbuhan ekonomi 

itu sendiri merupakan sebuah upaya dalam 

peningkatan kapasitas produksi untuk 

meningkatkan penambahan output yang 

dapat diukur menggunakan Produk 
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Domestik Bruto maupun Produk Domestik 

Regional Bruto dalam suatu daerah tersebut 

dan dapat dikatakan perekonomiannya 

mengalami pertumbuhan ketika terjadi 

peningkatan output perkapita yang 

berkelanjutan dan dapat diukur 

perkembangan ekonomi dengan tahun 

sebelumnya (Dwiaryanti, et al., 2022).  

Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan 

sebagai salah satu upaya yang dapat 

meningkatkan pendapatan riil per kapita 

penduduk dalam suatu negara dalam jangka 

panjang (Arsyad, 2014). 

Masih banyak daerah yang memiliki 

tingkat pertumbuhan ekonomi rendah 

karena tidak adanya pengembangan 

wilayah didaerah tersebut (Nuraini, 2017). 

Pengembangan wilayah yaitu sebuah upaya 

pembangunan di suatu wilayah dengan 

tujuan mendapatkan kesejahteraan 

masyarakat dengan pemanfaatan berbagai 

sumber daya seperti, sumber daya alam, 

sumber daya manusia, sumber daya 

kelembagaan, dan sumber daya tekonologi 

yang berkelanjutan dengan secara optimal 

(Rahayu & Santoso, 2014). Namun sebuah 

pertumbuhan ekonomi hanya terjadi pada 

wilayah yang dapat mendorong 

pembangunan. Berbagai kota yang 

berkembang pesat di Indonesia menjadikan 

adanya sebuah lembaga pendidikan sebagai 

pusat pertumbuhan dalam suatu wilayah 

tersebut (Sari , et al., 2021).  

Salah satu lembaga pendidikan yang 

dapat meningkatkan percepatan sebuah 

pembangunan suatu daerah adalah 

perguruan tinggi, pembangunan gedung 

perguruan tinggi banyak dialokasikan ke 

daerah yang masih tertinggal karena lahan 

yang ada masih memadai dan cukup luas 

serta diharapkan dapat berdampak terhadap 

kondisi masyarakat yang berada di sekitar 

perguruan tinggi tersebut (Susanti, 2014). 

Adanya pembangunan perguruan tinggi di 

daerah pinggiran merupakan sebuah usaha 

dalam pemerataan fasilitas-fasilitas yang 

sebelumnya belum ada karena 

pengembangan kawasan masih terfokuskan 

pada wilayah perkotaan menyebabkan 

semakin minimnya lahan untuk menjadi 

tempat semua kegiatan masyarakat 

sehingga keberadaan perguruan tinggi 

didaerah pinggiran berdampak pada 

terjadinya perubahan fungsi ruang pada 

daerah tersebut (Hapsari&Pradoto, 2014). 

Dengan adanya pembangunan perguruan 

tinggi di suatu wilayah dapat menarik para 

pendatang yaitu mahasiswa sehingga dapat 

meningkatkan pertumbuhan di wilayah 

tersebut (Rahayu, 2017). Perguruan tinggi 

memiliki aktivitas utama yaitu 

mempertemukan dan mengumpulkan 

banyak orang untuk menjalankan 

tridharma, dilihat dari sisi ekonomi 

komunitas besar yang mempertemukan 

banyak orang akan menciptakan ruang 

pasar baru (Oki, et al., 2021). 

Meningkatnya penduduk atau 

pendatang yang terkonsentrasi di suatu 

wilayah dalam jumlah yang besar akan 

mempengaruhi tingkat kehidupan ekonomi 

wilayah itu sendiri (Marhaeni, 2019). 

Pembangunan perguruan tinggi berdampak 

pada perubahan keadaan sosial dan 

ekonomi masyarakat sehingga manfaat dari 

pembangunan tersebut akan dirasakan 

secara langsung oleh masyarakat yang 

tinggal di sekitar kawasan pembangunan, 

menciptakan peluang baru bagi masyarakat 

serta terjadi penyesuaian dari perubahan- 

perubahan sebagai akibat dari 

pembangunan yang ada (Andriany & 

Fransisko, 2022). Saat ini daerah yang 

masih jauh tertingal dari daerah lain sudah 

dalam tahap peralihan dari daerah pedesaan 

menjadi perkotaan, dengan adanya 

perubahan tersebut mengakibatkan 

terjadinya pertumbuhan (Giyarsih, 2018). 
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Pembangunan perguruan tinggi di 

Kabupaten Gunungkidul masih sedikit 

dikarenakan minat masyarakat untuk 

melanjutkan pendidikan setelah sekolah 

menengah atas sangat rendah. Hal itu 

menyebabkan Kabupaten Gunungkidul 

menjadi daerah tertinggal dibandingkan 

dengan daerah lain. Saat ini Kabupaten 

Gunungkidul sudah jauh berkembang dari 

sebelumnya, sudah banyak pembangunan 

perguruan tinggi negeri maupun swasta. 

Banyak daerah-daerah yang mengalami 

perkembangan ditandai dengan 

meningkatnya jumlah pendatang 

khususnya mahasiswa di daerah tersebut. 

Selain itu juga mempengaruhi fisik 

wilayahnya, hal ini ditandai dengan 

meningkatnya kepadatan bangunan di 

lahan-lahan yang tadinya kosong. Kondisi 

fisik tersebut juga mendorong aktivitas 

pendukung lainnya seperti warung makan, 

foto kopi, kos-kosan, dan aktivitas lainnya.  

Hal ini mendorong pertumbuhan di daerah 

Kabupaten Gunungkidul. 

Pertumbuhan yang signifikan akan 

mempercepat laju pertumbuhan 

pembangunan serta perekonomian nasional 

dengan melibatkan semua unsur sumber 

daya yang ada, baik sumber daya alam 

maupun sumber daya manusianya 

(Andriany & Fransisko, 2022). Proyek 

pemerataan pembangunan fasilitas berupa 

perguruan tinggi tersebut diharapkan akan 

menciptakan aktivitas ekonomi serta 

menjadi faktor penggerak perekonomian di 

daerah sekitar pembangunan karena dapat 

menimbulkan dampak ganda (Said, 2017). 

Aktivitas ekonomi merupakan sebuah 

kegiatan yang dilakukan masyarakat sehari-

hari yang didorong oleh tujuan tertentu 

untuk mencukupi kebutuhan dirinya sendiri 

maupun keluarga dengan memanfaatkan 

lingkungan seperti biotik, abiotik, dan 

sosial (Lubis, 2014). Masyarakat akan terus 

menerus melakukan kegiatan tersebut 

seiring bertambahnya jumlah kebutuhan 

hidup mereka (Rahayu, 2019). 

Kemajuan perekonomian disuatu 

wilayah dapat dilihat dari beberapa 

indikator, salah satunya adalah tingkat 

aktivitas ekonomi masyarakatnya. 

Banyaknya jumlah permintaan akan barang 

atau jasa akan mempengaruhi aktivitas 

ekonomi masyarakat (Istiqomah & 

Prasetyani, 2014). Adanya pembangunan 

perguruan tinggi menyebabkan permintaan 

terhadap pangan dan tempat tinggal 

meningkat salah satunya adalah 

pembangunan Kampus II Universitas 

Gunung Kidul. Universitas Gunung Kidul 

merupakan salah satu perguruan tinggi 

swasta yang ada di Kabupaten 

Gunungkidul. Pada 09 Februari 2021 resmi 

mendirikan gedung unit II yang letaknya di 

Jl. Lkr. Utara, Selang II, Selang, 

Kapanewon Wonosari, Kabupaten 

Gunungkidul, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Mahasiswa yang melanjutkan 

pendidikan disana tidak hanya berasal dari 

daerah di sekitar universitas namun banyak 

yang berasal dari luar wilayah, sehingga 

kebutuhan akan tempat tinggal dan 

kebutuhan pangan meningkat di wilayah 

tersebut. Masyarakat yang ada di sekitar 

kawasan universitas melihat hal tersebut 

sebagai peluang usaha maupun peluang 

kerja baru bagi mereka. Masyarakat yang 

terdampak langsung dengan adanya 

pembangunan Kampus II Universitas 

Gunung Kidul adalah masyarakat 

Padukuhan Selang II. Lahan-lahan yang 

sebelumnya kosong mulai dibangun kos-

kosan guna memenuhi permintaan tempat 

tinggal yang meningkat dari banyaknya 

mahasiswa universitas tersebut. Hal ini 

sangat membantu perekonomian rumah 

tangga mereka. Dengan membuka usaha 

baru yang tadinya penghasilan hanya 
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berasal dari pekerjaan utama sekarang 

setiap bulannya mereka mendapatkan 

penghasilan tambahan karena hal tersebut.  

Meningkatnya jumlah kebutuhan 

tempat tinggal juga mempengaruhi 

permintaan akan penyediaan makanan 

maupun perlengkapan sehari-hari. Warung 

makan dan kelontong banyak bermunculan 

di sekitar kawasan kampus hal ini 

memudahkan mahasiswa dalam memenuhi 

kebutuhan pokok mereka. Prospek usaha 

tersebut juga sangat menjanjikan 

dikarenakan jumlah mahasiswa yang terus 

meningkat dari tahun pertahun. Seiring 

berjalannya waktu kawasan tersebut kini 

telah berubah menjadi padat bangunan 

dengan aktivitas ekonomi yang 

berkembang pesat. Selain menciptakan 

peluang usaha baru, pembangunan Kampus 

II Universitas Gunung Kidul turut 

menyumbang peluang kerja baru di sekitar 

kawasan kampus. 

Beberapa masyarakat memanfaatkan 

peluang tersebut untuk mendapatkan 

pekerjaan di Universitas Gunung Kidul. 

Hal tersebut turut serta mengurangi jumlah 

pengangguran dan meningkatkan taraf 

hidup masyarakat di daerah tersebut. 

Namun tidak semua masyarakat melihat 

adanya pembangunan universitas sebagai 

sebuah peluang baru. Masih sedikit 

masyarakat yang memanfaatkan peluang 

tersebut dengan membuka usaha baru 

maupun melamar pekerjaan di Universitas 

Gunung Kidul. Masih perlu adanya 

kerjasama universitas dengan masyarakat 

secara langsung agar tercipta hubungan 

yang saling menguntungkan. Selain 

menciptakan peluang usaha dan kerja baru, 

pembangunan kampus mendorong dan 

mempermudah masyarakat disekitar daerah 

tersebut untuk melanjutkan pendidikan 

yang lebih tinggi. Dengan itu adanya 

Kampus II Universitas Gunung Kidul 

berdampak langung maupun tidak langsung 

bagi akktivitas ekonomi dan sosial 

masyarakat di kawasan sekitar. 

 

METODE 

Pada penelitian ini, menggunakan 

metode penelitian kuantitatif. Menurut 

Sugiyono (2018) teknik pengumpulan data 

kuantitatif yaitu metode penelitian yang 

menggunakan data konkrit, yang berupa 

angka-angka yang akan dihitung 

menggunakan alat uji perhitungan statistik 

yang berkaitan dengan masalah yang akan 

diteliti dan menghasilkan suatu 

kesimpulan.  

Penelian ini dilakukan di Kalurahan 

Selang, Kapanewon Wonosari, Kabupaten 

Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta 

dengan jumlah populasi 5.195 dan 

didapatkan jumlah sampel acak sejumlah 

100 responden.  

Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan instrumen penelitian 

kuisioner dengan skala likert dan dianalisa 

menggunakan uji validitas, uji reliabiltas, 

uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji 

linearitas, analisis regresi sederhana, uji t, 

dan uji koefisien determinasi. 

 

HASIL DAN ANALISA 

A. DESKRIPSI HASIL PENELITIAN 

1. DESKRIPSI WILAYAH 

Kabupaten Gunungkidul adalah 

salah satu kabupaten yang ada di Daerah 

Istimewa Yogyakarta, dengan Ibukotanya 

Wonosari.  Kota Wonosari terletak di 

sebelah tenggara kota Yogyakarta (Ibukota 

Daerah Istimewa Yogyakarta), dengan jarak 

± 39 km. Menurut Badan Pusat Statistik 

2024 Wilayah Kabupaten Gunungkidul 

terletak antara 7o 46’- 8o 09’ Lintang 

Selatan dan 110o 21’ - 110o 50’ Bujur 

Timur, yang berbatasan dengan Kabupaten 

Klaten, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah 
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di sebelah utara. Kabupaten Wonogiri, Jawa 

Tengah di sebelah timur. Samudra 

Indonesia di sebelah selatan dan Kabupaten 

Bantul, Kabupaten Sleman, D.I. 

Yogyakarta di sebelah barat. Luas wilayah 

Kabupaten Gunungkidul tercatat 1.475,147 

km2 yang meliputi 18 kecamatan dan 144 

desa/kelurahan. Kecamatan Semanu 

merupakan kecamatan terluas dengan luas 

sekitar 108,39 Km2 atau sekitar 7,35 persen 

luas Kabupaten Gunungkidul. 

Penelitian ini dilakukan di kawasan 

sekitar Kampus II Universitas Gunung 

Kidul. Universitas Gunung Kidul sendiri 

merupakan salah satu perguruan tinggi 

swasta yang ada di Kabupaten Gunungkidul 

dan memiliki dua bangunan kampus, salah 

satunya terletak di Kalurahan Selang, 

Kapanewon Wonosari, Kabupaten 

Gunungkidul. Menurut Badan Pusat 

Statistik 2023 Kalurahan Selang memiliki 9 

padukuhan yaitu Selang I, Selang II, Selang 

III, Selang IV, Selang V, Mokol, Randu 

Kuning I, Randu Kuning II, dan Randu 

Kuning III dengan luas wilayah 3,32 Ha 

atau 4,4% dari keseluruhan luas wilayah di 

Kapanewon Wonosari. Kalurahan Selang 

merupakan kalurahan dengan luas terkecil 

namun hal tersebut tidak membuat 

kalurahan tersebut tertinggal dengan 

kalurahan lain dan saat ini termasuk desa 

mandiri dalam pembagian klasifikasi di 

Kecamatan Wonosari. 

Kalurahan Selang memiliki letak 

wilayah yang strategis dengan jarak hanya 

3 km dari pusat kabupaten sehingga 

memudahkan masyarakat diluar daerah 

Kalurahan Selang menemukan letak 

Kampus II Universitas Gunung Kidul. 

Penggunaan lahannya didominasi oleh 

bangunan seluas 121,4 Ha dan tanah kering 

seluas 178,6 Ha sehingga mayoritas 

masyarakat di Kalurahan Selang bermata 

pencaharian sebagai wiraswasta sebesar 

16,07% serta karyawan swasta sebesar 

11,69%. Meskipun tergolong desa yang 

sedang berkembang, Kalurahan Selang 

masih memiliki tingkat pendidikan yang 

rendah. Menurut Badan Pusat Statistik 

2020, jumlah buta angka di Desa Selang 

berjumlah 902 dan jumlah tidak tamat SD 

adalah 401. Sehingga pembangunan 

perguruan tinggi  sangat berdampak bagi 

perekonomian maupun tingkat kesadaran 

masyarakat akan pentingnya tingkat 

pendidikan. 

2. PROFIL RESPONDEN 

Proses deskripsi responden ini 

melibatkan penguraian karakteristik para 

pertisipan berdasarkan jenis kelamin dan 

usia  mereka. Dalam penelitian ini 

diperoleh dari jumlah kuesioner yang 

tersebar dan diisi. Dalam perhitungan, telah 

ditentukan jumlah total 100 sampel dalam 

penelitian ini dan sudah dilakukan 

penyebaran sebanyak 100 kuesioner. Hasil 

dari penyebaran kuesioner tersebut 

menunjukan bahwa jumlah kuesioner yang 

dikembalikan adalah 100, tidak ada 

kuesioner yang rusak atau tidak lengkap, 

dan jumlah seluruhnya adalah 100 

responden yang telah diolah. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan, identitas 

responden dapat dijelaskan berdasarkan 

jenis kelamin, dan usia dari responden. 

Karakteristik responden dengan jenis 

kelamin laki-laki 60 jiwa dan 40 jiwa 

responden jenis kelamin perempuan. 

Jumlah keseluruhan responden sebanyak 

100 responden petani padi dan laki-laki 

yang menjadi responden terbanyak dalam 

penelitian ini. Berdasarkan usia 

menunjukkan bahwa responden yang 

paling banyak adalah berusia kurang dari 

30 tahun yaitu sebanyak 50 jiwa dengan 

presentase 50%, diikuti dengan usia 
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responden berumur antara 30 tahun – 45 

tahun sebanyak 32 jiwa dengan presentase 

32% dan yang lebih dari 46 tahun sebanyak 

3 jiwa dengan presentase 18%. 

 

B. HASIL UJI PENELITIAN 

Dari hasil uji validitas Semua 

pernyataan pada variabel Universitas 

Gunung Kidul (X) dan Aktivitas 

Ekonomi(Y) memiliki nilai rhitung > rtable 

sehingga dapat diartikan bahwa seluruh 

pernyataan valid. Untuk uji reliabilitas 

menunjukan bahwa nilai dari hasil 

Cronbach’s Alpha dari 18 item pernyataan 

adalah sebesar 0,622 dimana alpha (0,622) 

> (0,60). Hal ini berarti setiap pernyataan 

dari Variabel X dan Variabel Y yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha > 

0,60. Berdasarkan hasil uji normalitas 

menggunakan perhitungan statistic yaitu uji 

Kolmogorov-Sminorv diatas diketahui 

bahwa nilai signifikasi 0,243 > 0,05 maka 

nilai residual berdistribusi normal. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa model 

regresi layak digunakan untuk mengukur 

pengaruh Variabel X Universitas Gunung 

Kidul terhadap Variabel Y Aktivitas 

Ekonomi karena telah memenuhi asumsi 

normalitas. Jika nilai > 0,05 maka model 

yang digunakan dapat dikatakan linear. 

Dari hasil uji Linearitas didapatkan nilai 

significant deviation from linearity adalah 

sebesar 0,0674 dimana 0,0674 > 0,05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang linear antara variabel bebas 

Universitas Gunung Kidul terhadap 

variabel terikat Aktivitas Ekonomi. Hasil 

uji heteroskedastisitas menunjukkan nilai 

signifikansi < 0,05 maka dikatakan data 

terjadi heteroskedastisitas. Berikut hasil uji 

regresi linear sederhana dari variabel bebas 

Universitas Gunung Kidul dan varibel 

terikat Aktivitas Ekonomi menggunakan 

SPSS 20: 

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Sederhana 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 

Coefficients 
T Sig. 

B Std. 

Error 
Beta   

1 

(Constant) 17.023 2.988  5.697 .000 

Universitas 

Gunung 

Kidul 
.556 .122 .418 4.549 .000 

a. Dependent Variable: Aktivitas Ekonomi 

Sumber: Data diolah, 2024 

Berdasarkan analisis data diatas 

maka diperoleh hasil persamaan regresi 

sebagai berikut: 

Y = a + bx   

Y = 17.023 + 0,556 x 

Persamaan regresi di atas 

memperlihatkan hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen 

secara parsial, dari persamaan tersebut 

dapat diambil kesimpulan bahwa:  

1) Nilai konstanta adalah 17.023, artinya 

bahwa nilai konsisten variabel Aktivitas 

Ekonomi adalah sebesar 17.023 

2) Nilai koefisien regresi Universitas 

Gunungkidul adalah 0,556, menyataan 

bahwa penambahan 1% nilai Universitas 

Gunugkidul, maka nilai Aktivitas 

Ekonomi bertambah sebesar 0,556. 

3) Koefisien regresi tersebut bernilai 

positif, sehingga dapat dikatakan bahwa 

pengaruh variabel Universitas 

Gunungkidul (X) terhadap Aktivitas 

Eonomi (Y) adalah berpengaruh  positif. 

 

 

Pengambilan keputusan dalam Uji 

Regresi Linier Sederhana sebagai berikut: 

1) Berdasarkan nilai signifikansi dari table 

Coefficient diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa variabel Universitas 

Gunungkidul (X) berpengaruh terhadap 

Aktivitas Ekonomi (Y).  

2) Berdasarkan nilai t diketahui nilai t hitung 

sebesar 4,549 > t tabel 1,660, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel 

Universitas Gunungkidul (X) 

berpengaruh terhadap variabel Aktivitas 

Ekonomi (Y). 

Hasil untuk uji Ha, dan Ho 

menggunakan Uji t dengan melihat nilai 

signifikansi pada tabel coefficients sebagai 

berikut. 

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis (Uji T) 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 

Coefficients 
T Sig. 

B Std. 

Error 
Beta   

1 

(Constant) 17.023 2.988  5.697 .000 

Universitas 

Gunung 

Kidul 
.556 .122 .418 4.549 .000 

a. Dependent Variable: Aktivitas Ekonomi 

Sumber: Data diolah, 2024 

Dilihat dari data diatas diketahui 

bahwa nilai signifikansi untuk pengaruh 

variabel X terhadap Y adalah 0,000 < 0,05 

dan nilai t hitung  4.549 > t table 1.660. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha 

ditolak yang berarti terdapat pengaruh 

antara Universitas Gunung Kidul (X) 

terhadap Aktivitas Ekonomi (Y). 

Untuk mengetahui kontribusi masing 

- masing variabel independen (Universitas 

Gunung Kidul) terhadap variabel dependen 

(Aktivitas Ekonomi) dilakukan uji 

koefisien determinasi (r2). Hasil uji 

koefisien determinasi masing-masing 

variabel ditampilkan pada tabel 3 berikut.  

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi  

Model  1 

R .418a 

R Square .174 

Adjusted R 

Square 

.166 

Std. Error of 

the Estimate 

3.149 

Sumber: Data diolah, 2024 

C.  ANALISA HASIL PENELITIAN 

Hasil Penelitian menunjukan bahwa 

pembangunan perguruan tinggi di 

Kabupaten Gunungkidul mampu 

memperbaiki citra dan reputasi daerah. 

Pemerataan fasilitas pendidikan di daerah 

yang tertinggal dapat mengatasi 

ketimpangan antar daerah sehingga dapat 

bersaing dengan daerah lain. Bertambahnya 

jumlah perguruan tinggi negeri maupun 

swasta di Kabupaten Gunungkidul 

memiliki peran penting dalam memperbaiki  

kualitas Sumber Daya Manusia melalui 

program-program pendidikan yang 

diselenggarakan oleh perguruan tinggi itu 

sendiri.  Selain itu banyaknya perguruan 

tinggi yang ada mampu meningkatkan 

minat dan motivasi masyarakat untuk 

melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi 

sehingga dapat meningkatkan tingkat 

pendidikan di Kabupaten Gunungkidul 

mengalami kenaikan. Keberadaan 

perguruan tinggi di tengah pemukiman 

masyarakat Kalurahan Selang tentunya  

membawa banyak dampak bagi kehidupan 

sehari-hari mereka. Pembangunan 

perguruan tinggi tentu diiringi dengan 

infrastruktur dan fasilitas pendidikan yang 

sudah memadai. Hal tersebut menjadi daya 

tarik bagi calon mahasiswa untuk 

melanjutkan pendidikan di Universitas 

Gunung Kidul sehingga mengakibatkan 

terjadinya peningkatan jumlah penduduk di 

sekitar kawasan kampus. Hal itu 

menyebabkan banyaknya permintaan akan 

tempat tinggal dan kebutuhan pokok lainya. 

Meningkatnya permintaan dapat membuka 
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sebuah peluang usaha baru yang dapat 

dimanfaatkan oleh masyarakat untuk 

memperbaiki taraf hidup mereka. 

Munculnya mata pencaharian baru 

merupakan dampak adanya pembangunan 

kampus. Beberapa masyarakat 

memanfaatkan peluang tersebut untuk 

membuka usaha warung makan dan  kos-

kosan guna memenuhi permintaan 

kebutuhan para mahasiswa. Berikut 

aktivitas-aktivitas ekonomi yang 

meningkat dengan adanya pembangungan 

Kampus II Universitas dalam tabel 4. 

Tabel 4. Aktivitas Ekonomi yang 

Meningkat 

Minimarket/Swalayan 2 

Toko/Warung 

Kelontong 
70 

Restoran/Warung 

Makan 
30 

Kos-Kosan 24 
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2023 

Usaha dalam memenuhi kebutuhan 

mahasiswa tersebut mempu meningkatkan 

produktivitas masyarakat. Adanya usaha 

baru tentu diiringi dengan terbukanya 

peluang kerja yang ada di sekitar kawasan 

kampus. Selain perguruan tinggi yang 

membuka lowongan pekerjaan, masyarakat 

yang membuka usaha sering kali 

membutuhkan tenaga kerja tambahan untuk 

kelancaran usahanya. Hal tersebut sangat 

membantu masyarakat sekitar dalam 

mengurangi jumlah pengangguran serta 

meningkatkan jumlah pendapatan mereka. 

Adanya pembangunan Universitas Gunung 

Kidul memiliki hubungan yang positif 

terhadap Aktivitas Ekonomi di Kalurahan 

Selang. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil 

uji heteroskedastisitas bahwa nilai 

signifikan < 0,05 maka data terjadi 

heteroskedastisitas. 

Dalam pengujian regresi linear 

sederhana didapatkan hasil persamaan Y = 

17.023 + 0,556 x. Artinya konstanta 

(Variabel Aktivitas Ekonomi) sebesar 

17.023 dengan koefisien regresi sebesar 

0,556 menyatakan bahwa setiap 

penambahan 1% nilai Universitas Gunung 

Kidul, maka nilai Aktivitas Ekonomi akan 

bertambah sebesar 0,556. 

Koefisien regresi tersebut bernilai 

positif sehingga dapat dikatakan bahwa 

arah pengaruh variabel X terhadap Y adalah 

positif. Selain itu pengujian lain dari regresi 

linier sederhana diperoleh nilai t hitung 4,549  

> t tabel sebesar 1,660 dan signifikansinya 

0,000 < 0,05. Maka Hο ditolak dan Hα 

diterima. Maka dengan demikian 

Universitas Gunungkidul berpengaruh 

terhadap Perekonomian Masyarakat. 

Kemudian pada pengujian koefisien 

determinasi memperoleh nilai pengaruh 

yang diberikan oleh Universitas Gunung 

Kidul terhadap Aktivitas Ekonomi 

dikatakan lemah karena nilai R Square 

0.166 mendekati nol. Maka dapat 

disimpulkan bahwa pengaruh 

pembangunan Universita Gunung Kidul 

terhadap Aktivitas Ekonomi sebesar 16,6% 

selebihnya dipengaruhi oleh variabel lain di 

luar penelitian. 

D.  KETERBATASAN PENELITIAN 

Namun, meskipun adanya 

pembangunan Universitas Gunung Kidul 

berdampak positif bagi aktivitas ekonomi di 

kawasan sekitar terdapat juga beberapa 

kendala yang dihadapi dalam 

mengoptimalkan peran perguruan tinggi 

dalam meningkatkan  aktivitas ekonomi 

masyarakat disana. Kendala-kendala 

tersebut antara lain:  

1. Terbatasnya dana dan sumber daya 

perguruan tinggi di daerah sekitarnya 
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seringkali mengalami kendala dalam 

dalam mengembangkan program-

program yang dapat memberikan 

dampak positif bagi ekonomi setempat, 

2. Kerjasama antara perguruan tinggi 

dengan pelaku ekonomi lokal masih 

belum optimal. Hal ini dapat  

menghambat perguruan tinggi dalam 

memberikan kontribusi positif bagi 

ekonomi daerah, 

3. Kurangnya kesadaran masyarakat akan 

peran perguruan tinggi dalam 

meningkatkan ekonomi daerahnya 

sehingga belum banyak masyarakat yang 

memanfaatkan peluang tersebut dengan 

meningkatkan produktivitas.  

Dalam mengatasi kendala-kendala 

tersebut, perlu dilakukan upaya-upaya 

untuk meningkatkan peran perguruan tinggi 

dalam meningkatkan aktivitas ekonomi di 

kawasan sekitar kampus. Upaya-upaya 

tersebut antara lain:  

1. Meningkatkan kerjasama antara 

perguruan tinggi dan pelaku ekonomi 

lokal sehingga perguruan tinggi dapat 

memberikan dampak yang lebih besar 

bagi ekonomi daerah serta produktivitas 

masyarakatnya. 

2. Meningkatkan kualitas program-

program Pendidikan Perguruan tinggi. 

Perguruan tinggi memiliki peran penting 

dalam meningkatkan kualitas Sumber 

Daya Manusia. Salah satu cara untuk 

meningkatkannya dengan memberi 

pelatihan dan kesempatan magang untuk 

mayarakat luas. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan tentang Pengaruh 

Pembangunan Perguruan Tinggi Di 

Kabupaten Gunungkidul Terhadap 

Aktivitas Ekonomi Di Kawasan Sekitar 

(Studi Kasus: Kampus II Universitas 

Gunung Kidul) dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

• Dalam pengujian regresi linear 

sederhana didapatkan hasil konstanta 

sebesar 17.023 dengan koefisien regresi 

sebesar 0,556 menyatakan bahwa setiap 

penambahan 1% nilai Universitas 

Gunung Kidul, maka nilai Aktivitas 

Ekonomi akan bertambah sebesar 0,556 

dengan arah pengaruh variabel X 

terhadap Y adalah positif.  

• Kemudian diperoleh nilai thitung 4,549  > 

ttabel sebesar 1,660 dan signifikansinya 

0,000 < 0,05. Maka Hο ditolak dan Hα 

diterima.  

• Pada pengujian koefisien determinasi 

memperoleh nilai pengaruh yang sedang 

karena nilai R square 0.166 mendekati 

nol. Maka dapat disimpulkan bahwa 

pengaruh pembangunan Universitas 

Gunung Kidul terhadap Aktivitas 

Ekonomi sebesar 16,6% selebihnya 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar 

penelitian. 
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